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ABSTRAK

NAMA : Nurlia Wati Siagian
NIM : 1920600036
Judul Skripsi : Pengaruh Penggunaan Kolase terhadap Peningkatan

Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun di RA Darul
Darul Ulum Sadabuan
Penelitian ini oleh anak kelompok B di RA Darul Ulum Sadabuan. Pada

hakikatnya motorik halus yang dapat menggerakkan jari jemari terkhususnya
koordinasi mata dengan tangan. Oleh karena itu motorik halus anak usia dini sangat
penting untuk dikembangkan. Jika kegiatan motorik halus monoton maka motorik
halus anak akan lambat untuk berkembang sesuai dengan usianya. Hasil observasi
yang dilakukan di RA Darul Ulum Sadabuan menunjukkan bahwa perkembangan
motorik halus peserta didik pada kegiatan mewarnai, menempel terdapat beberapa
anak yang masih kesulitan dalam kegiatan kolase.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah pengaruh penggunaan
kolase terhadap peningkatan motorik halus anak usia 5-6 tahun di RA Darul Ulum
Sadabuan?. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penggunaan kolase terhadap peningkatan motorik halus anak usia 5-6 tahun di RA
Darul Ulum Sadabuan. Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metode eksperimen dan desain penelitian quasi experimental design.
Populasinya adalah seluruh anak yang ada di kelas B RA Darul Ulum Sadabuan
dan pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yang terdiri dari 30
anak yaitu 15 anak kelas eksperimen 15 anak kelas kontrol. Instrumen pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah observasi yang sudah divalidasi. Sampel kelas
eksperimen diberi perlakuan khusus yaitu menggunakan media kolase bahan daun
kering dan sampel kelas kontrol diberi perlakuan khusus yaitu mewarnai gambar
kupu-kupu. Analisis data menggunakan uji t setelah data terpenuhi berdistribusi
normal dan homogen hasil penelitian tersebut . Hasil penelitian ini diperoleh dari
njilai signifikan 5% yaitu T hitung > T tabel yaitu T hitung = 4,785 > T tabel =
2,160 dengan dk = 22 maka Ha diterima dan H, ditolak.

Kata Kunci: Penggunaan Kolase, Motorik Halus



ABSTRACT

NAME : Nurlia Wati Siagian
Reg. Number :1920600036
Thesis Title : The Effect of Using Collage on Improving

Fine Motor SKill in Childern Aged 5-6 Years
at RA Darul Ulum Sadabuan.

This research was carried out by group B children at DI Ra Darul
Ulum Sadabuan. In essence, fine motor skills can move the fingers,
especially hand-eye coordination. Therefore, it is very important to develop
fine motor skills in early childhood. If fine motor activities are monotonous,
the child's fine motor skills will be slow to develop according to their age.
The results of observations carried out at RA Darul Ulum Sadabuan showed
that the development of students' fine motor skills in coloring and sticking
activities, there were several children who still had difficulty in collage
activities.

The formulation of the problem in this research is what is the effect
of using collage on improving the fine motor skills of children aged 5-6
years at RA Darul Ulum Sadabuan? The aim of this research is to determine
the effect of using collage on improving fine motor skills in children aged
5-6 years at RA Darul Ulum Sadabuan. This research is a type of
guantitative research using experimental methods and a quasi experimental
research design. The population was all children in class B RA Darul Ulum
Sadabuan and sampling used purposive sampling consisting of 30 children,
namely 15 children in the experimental class and 15 children in the control
class. The data collection instrument in this research is validated
observation. The experimental class samples were given special treatment,
namely using dry leaf collage media and the control class samples were
given special treatment, namely coloring pictures of butterflies. Data
analysis used the t test after the data met the normal and homogeneous
distribution of the research results. The results of this research were obtained
from a significant value of 5%, namely T count > T table, namely T count
=4.785 > T table = 2.160 with dk = 22, so Ha was accepted and Ho was
rejected.

Keywords: Use of Collage: Fine Motor Skills.
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Peneliti sangat menyadari bahwa dalam penelitian skripsi ini terdapat
banyak hambatan dan kesulitan yang dialami. Namun, berkat kerja keras, semangat,
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2. Teristimewa penulis sampaikan terimakasih sedalam-dalamnya kepada
Alm.Ayah tercinta yang paling saya rindukan Haulian Siagian, Terimakasih

atas segala pengorbanan, kasih sayang, nasehat dan motivasi serta segala bentuk
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tanggung jawab atas kehidupan yang layak telah diberikan semasa ayah hidup.
Terimakasih telah menjadi alasan penulis untuk tetap semangat berjuang meraih
gelar Sarjana Pendidikan yang ayah impikan. Dengan selesainya karya tulis,
semoga bisa membuat ayah bangga dan Bahagia di surganya Allah, aamiin.
Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag selaku Rektor Universitas
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan

Ibu Dr. Erna lkawati, M.Pd. selaku dosen pembimbing | dan Ibu Sakinah
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Kepala Sekolah, Guru-guru, serta anak-anak RA Darul Ulum Sadabuan
terkhususnya ibu Duma Sari Harahap, S.Ag. yang telah banyak membantu
peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini.

Teruntuk Abang dan Kakak ku tersayang Riski Pratama Saputra Siagian,
Suprianto Saputra Siagian dan Kakak tersayang Epi Fitri Yanti Siagian yang
telah melindungi, menasehati, memberikan doa, dukungan semangat yang tidak
didapatkan dimanapun, memberikan berbagai saran saat Penulis mengalami
kesulitan dan membantu material untuk memenuhi keperluan Penulis, dan
keperluan dalam menyelesaikan skripsi.

Teman-teman seperjuangan wisudawan terbaik, Gita Nur Akhmadi, Desi
Rahmadani yang selalu senantiasa memberikan masukan dan dorongan dalam
menyelesaikan skripsi ini.

Teruntuk Dwiky Afriansyah, Terimakasih telah menjadi bagian dari perjalanan
hidup saya, Berkontribusi banyak dalam penulisan karya tulis ini, baik tenaga,
waktu, maupun materi kepada saya, Telah menjadi rumah, Pendamping dalam

segala hal yang menemani, mendukung ataupun menghibur dalam kesedihan,
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan melalui pembinaan
dan pengembangan potensi anak dari usia 0-6 tahun.Pendidikan bagi anak
usia dini disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan yang dilalui anak
usia dini dan memberikan pembiasaan kepada anak sehingga merangsang
pertumbuhan dan perkembangan anak itu sendiri.Pendidikan anak usia dini
adalah untuk menstimulasi dan membimbing, mengasuh, dan memberikan
kegiatan pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan dan
keterampilan anak.Sesuai dengan keunikan dan pertumbuhan anak usia dini
maka Pendidikan anak usia dini disesuikan dengan tahap-tahap
perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.Pendidikan anak usia dini
dilaksanakan sebelum jenjang Pendidikan dasar, yaitu melalui jalur
pendidikan formal atau non formal seperti taman kanak-kanak (TK),
raudatul athfal (RA), kelompok bermain (KB), taman penitipan anak (TPA),
dan lain sebagainya.*

Aspek-aspek yang harus dikembangkan dalam pendidikan anak usia
dini sebagaimana telah diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia N0.137 Tahun 2014 Tentang standar

Nasional Pendidikan Anak Usia Dini bahwa ada enam aspek:perkembangan

LAndri,Kurniawan,et al. Pendidikan anak usia dini. Global Eksekutif Teknologi, 2023.



moral agama, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, dan seni
anak.Salah satu bidang pengembangan yang paling penting untuk
dikembangkan dan distimulus sejak dini adalah perkembangan motorik
anak.?

Perkembangan motorik anak terbagi atas dua yaitu motorik kasar dan
motorik halus.Keterampilan motorik kasar meliputi berjalan, melompat,
meloncat, berputar, melempar, menyeimbangkan, dan menari yang
melibatkan penggunaan gerak tubuh besar.Sedangkan keterampilan motorik
halus meliputi menggambar, menulis, mengikat tali sepatu, dan aktifitas
yang melibatkan penggunaan gerakan tubuh kecil 2

Keterampilan motorik halus ini sebagai keterampilan yang
memerlukan kemampuan untuk mengkoordinasikan atau mengatur otot-otot
kecil atau halus. Gerakan motorik halus ini berkaitan dengan gerakan mata
dan tangan yang tepat. Perkembangan motorik halus sangat penting bagi
anak untuk persiapan menulis dan dalam kegiatan sehari-hari anak seperti,
mengancingkan baju, mengikat tali sepatu, dan memegang botol air minum.
Tujuan kegiatan motorik halus adalah menstimulasi perkembangan
otot,sebagai dasar untuk menulis, mengenal warna atau bentuk, melatih
gerakan otot jari atau pergelangan tangan agar lentur, menyalurkan

perasaan, menciptakan keindahan dalam imajinasi, dan kreatifitas anak

2Dewi,Kartika,Lale Yulia. Aspek-aspek perkembangan anak usia dini dalam permainan tradisional
ceprak di Dusun Blong Lauk Desa Sukarara. Diss. UIN Mataram, 2022.
3 Meishita,Wulansari,Ni Luh Putu Herli Mastuti, and Lilik Indahwati. "Pengaruh Stunting Terhadap
Perkembangan Motorik Halus, Motorik Kasar, Bahasa Dan Personal Sosial Pada Anak Balita
Usia 2-5 Tahun Di Desa Madiredo Kecamatan Pujon Kabupaten Malang." Journal of Issues
In Midwifery 5.3 (2021): 111-120.



dapat berkembang secara optimal.*

Kemampuan motorik halus anak tidak berkembang begitu saja,tetapi
harus di stimulus dan selalu dilatih. Salah satu kegiatan yang dapat
meningkatkan kemampuan motorik halus anak vyaitu kolase. Kolase
merupakan salah satu karya seni rupa dengan menempel berbagai media
seperti kain perca, koran, kayu, kertas, dan tumbuhan pada suatu gambar
atau bentuk.Kegiatan bermain kolase dapat melatih kesabaran, ketelitian,
keterampilan, dan melatih gerakan tangan.®

Alat permainan kolase merupakan alat permainan edukatif dengan
biaya murah dan bisa menggunakan bahan-bahan bekas dan bahan alam
yang terdapat dilingkungan sekitar anak. Alat permainan kolase ini tidak
membahayakan bagi kesehatan anak karena bahan-bahan yang dipakai
adalah bahan yang biasa digunakan dan berada di lingkungan anak.
Pembuatan permainan koalse ini memerlukan gerakan dari mata dan tangan
serta keterampilan anak dalam menempelkan bahan yang akan membantu
menstimulus kemampuan motorik halus anak usia dini.®

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di RA Darul Ulum
Sadabuan.Peneliti menemukan adanya permasalahan pokok yang menjadi
tujuan utama dalam penelitian yaitu belum optimalnya kemampuan motorik

halus anak. Hal ini terlihat pada saat proses pembelajaran. Anak kurang

4Siti,Darmiatun,and Farida Mayar. "Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak melalui
Kolase dengan Menggunakan Bahan Bekas pada Anak Usia Dini." Jurnal Obsesi: Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini 4.1 (2019): 247-257.

SKadek Hengki, Primayana,"Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Berbantuan Media Kolase
Pada Anak Usia Dini." Purwadita: Jurnal Agama dan Budaya 4.1 (2020): 91-100.

®Siti,Nurkhasanah,"Kolase Bahan Alam." Jurnal Abadimas Adi Buana 1.2 (2017): 35-40.



mampu menggerakkan jari-jemarinya pada saat sedang mewarnai,
menempel, menggunting kertas oleh karena itu kita sebagai guru
mengajarkan bagaimana cara memegang gunting dan menempel karena
dengan kegiatan menggunting anak dapat terlatih untuk menggunakan jari
jemarinya untuk mulai menggunting dari tahap awal sampai sulit. Kegiatan
menggunting adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan menggunakan
gunting. Menggunting juga termasuk teknik dasar untuk membuat aneka
bentuk kerajinan tangan, bentuk hiasan dan gambar dari bahan kertas
dengan memakai bantuan alat pemotong.

Pembelajaran di RA Darul Ulum tidak melakukan pembelajaran
sambil bermain sehingga dalam prosesnya pembelajaran monoton dan tidak
bervariasi. Guru di RA Darul Ulum biasanya menggunakan papan tulis dan
majalah anak sebagai media pembelajaran sehingga anak lebih mudah cepat
bosan dalam pembelajaran. Anak juga diberikan tugas menulis huruf dan
angka dengan tidak memakai benda konkret.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas,ada beberapa masalah yang dapat penulis

identifikasi yaitu sebagai berikut:

1. Anak kurang mampu menempel suatu gambar hal ini disebabkan
karena anak kurang berhati-hati dan sabar dalam menempel gambar serta
kurangnya tingkat konsentrasi serta koordinasi mata dan tangannya.

2. Anak kurang mampu menggerakkan tangannya dalam memegang

gunting dengan tepat.karena anak hanya membutuhkan lebih banyak



latihan menggunakan gunting.
C. Batasan Masalah

Batasan Masalah dalam penelitian ini adalah Pengaruh Penggunaan
Kolase Terhadap Peningkatan Motorik Halus Pada Anak Usia 5-6 Tahun di
RA Darul Ulum Sadabuan

D. Defenisi Operasional Variabel

Peneliti akan menjelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul,
agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memberikan penafsiran. Adapun
istilah yang perlu dijelaskan adalah seperti uraian berikut ini:

1. Kolase merupakan teknis melukis menggunakan warna-warna kepingan
kepingan, kayu, biji-bijian, dan ampas kelapa yang di tempelkan’. Biji
kacang hijau termasuk kedalam bahan alam, memiliki tekstur warna
hijau berukuran kecil. Kolase yang digumakam disini adalah biji kacang
hijau, daun-daunan, dan potongan kertas.

2. Motorik halus Motorik halus merupakan kemampuan anak beraktivitas
dengan menggunakan otot halus (kecil) seperti menulis, meremas,
menggambar, menyusun balok dan memasukkan kelereng.®

3. Anak Usia Dini adalah anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan. Mereka memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan
yang khusus sesuai tingkat pertumbuhan dan perkembangan usia anak

dalam penelitian ini 5-6 tahun.

7 Sucita Nur, Insana, et al. "Pengaruh Kegiatan Kolase Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak
Usia 5-6 Tahun." Jambura Early Childhood Education Journal 4.2 (2022): 122-132.

8 Alif, Muarifah, and Nurkhasanah Nurkhasanah. "Identifikasi Keterampilan Motorik Halus Anak."
Journal of Early Childhood Care and Education 2.1 (2019): 14.



E. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, Apakah ada pengaruh

kegiatan bermain kolase terhadap kemampuan motorik halus anak di RA

Darul Ulum Sadabuan.

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah,tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui pengaruh kegiatan bermain kolase terhadap kemampuan
motorik halus anak di RA Darul Ulum Sadabuan.

G. Manfaat Penelitian

Ada beberapa manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini

diantaranya sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Bagi Lembaga Pendidikan dapat memberikan motivasi untuk selalu
meningkatkan kualitas Pendidikan dalam memberikan pelayanan
yang terbaik untuk peserta didik.

b. Bagi Peneliti

1. Dapat mengembangkan motorik halus anak melalui permainan

kolase.

2. Dapat menambah pengalaman bagi peneliti dalam mengembangkan

motorik halus anak melalui permainan kolase.



2. Manfaat Praktis
c. Bagi Anak
1. Dapat Mengembangkan motorik halus anak.
2. Dapat mengembangkan kecermatan, kerapian, dan koordinasi mata
dan tangan.
3. Dapat memberikan pengalaman belajar yang menarik dann
menyenangkan untuk anak melalui permainan kolase.
d. Bagi Guru
1. Membantu guru untuk memperbaiki proses dan hasil
pembelajaran motorik halus anak.
2. Dapat menyediakan media yang menarik dan menyenangkan
untuk anak
3. Dapat mengembangkan potensi kreativitas guru.
H. Sistematika Penulisan
Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu
menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan hasil
penelitian yang baik dan mudah dipahami. Maka penulis akan
mendeskripsikan sistematika penulisan sebagai berikut:

a. Bab Pertama, Merupakan bagian pendahuluan ini di dalamnya berisi
latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, definisi
operasional variabel, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika pembahasan.

b. Bab Kedua, Pada bab ini memuat uraian tentang landasan teori berupa



kerangka teori, penelitian yang relevan, kerangka berpikir dan
hipotesis.

Bab Ketiga, Menjelaskan tentang metode penelitian yang dipakai oleh
peneliti berisi lokasi dan waktu penelitian, jenis dan metode penelitian,
populasi dan sampel, instrumen penelitian, pengembangan instrumen,
teknik pengumpulan data dan analisis data.

Bab IV, Merupakan hasil penelitian di RA Darul Ulum Sadabuan yang
mencakup gambaran umum, objek penelitian, deskripsi data penelitian,
pengujian hipotesis, pembahasan hasil penelitian, dan keterbatasan
hasil penelitian.

Bab V, Yakni bagian penutup yang terdiri dari kesimpulan, implikasi

hasil penelitian dan saran-saran yang dianggap perlu.
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LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini
a. Pengertian Motorik Halus Anak

Menurut Astati gerakan motorik halus adalah  sebuah
gerakan yang melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan di
lakukan oleh otot otot kecil seperti keterampilan menggunakan jari-
jari tangan dan gerakan pergelangan tangan yang tepat. Oleh karena
itu, Gerakan motorik halus tidak membutuhkan banyak tenaga atau
gerakan yang di lakukan anak. Motorik halus anak hanya
membutuhkan mata dan tangan yang membutuhkan kecermatan dan
kerapian serta kemampuan dalam menggerakkan tangan sehingga
kemampuan anak dari perkembangan motorik halus dapat diukur
dengan beberapa indikator yaitu: menggambar, menulis, menempel,
merobek, melipat, membentuk.®

Motorik halus adalah sekelompok otot otot kecil seperti jari-
jemari dan tangan yang sering membentuk kecermatan dan gerakan
tangan. Keterampilan ini  menggunakan alat-alat untuk
mengerjakannya.’® Motorik halus ini menggunakan kemampuan

anak untuk beraktivitas dengan menggunakan otot kecil seperti

® Yanuar, Phil. H. Kiram, Belajar Keterampilan Motorik. Jakarta: Kencana 2017
10 Rini Sukamti, Endang, “Perkembangan Motorik,” Yogyakarta: UNY Press.2018.

9
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menulis, meremas, menggambar, menyusun balok,dan memasukkan
kelereng.Motorik ini  menunjukkan kemampuan anak dalam
menguasai gerakan otot-otot dalam menggunakan jari-jemarinya.

Kemampuan motorik halus adalah kemampuan yang
berhubungan dengan keterampilan fisik yang melibatkan otot kecil
dan koordinasi mata dan tangan, Dan untuk mengembangkan
keterampilan ada tiga hal yang penting yaitu kesempatan untuk
berlatih, rangsangan untuk belajar, contoh yang baik untuk ditiru dan
bimbingan yang baik untuk meyakinkan bahwa peniruan yang
dilakukan itu benar. Kemampuan motorik halus dapat dilatih dan
dikembangkan melalui kegiatan seperti bermain puzzle, menyusun
balok, memasukan benda ke dalam lubang sesuai bentuknya,
menggunting, membuat garis, melipat kertas, menjahit dan
sebagainya.

Setiap anak mampu mencapai tahap perkembangan motorik
halus secara optimal dengan mendapatkan stimulus yang tepat. Di
setiap fase, anak membutuhkan rangsangan untuk mengembangkan
motorik halusnya. Semakin banyak yang dilihat dan didengar anak,
semakin banyak yang ingin diketahuinya. Perkembangan gerak
motorik halus merupakan meningkatnya pengkoordinasian gerak
tubuh yang melibatkan otot dan saraf yang jauh lebih kecil atau

detail.'! Kelompok otot dan saraf inilah yang nantinya mampu

\Wahyuningsri, W., Yudiernawati, A., & Meylia, M. (2017). Stimulasi Perkembangan
Motorik Halus Pada Anak Todler. Journal of Applied Nursing (Jurnal Keperawatan Terapan), 3(1),
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mengembangkan gerak motorik halus seperti meremas Kkertas,
menyobek, menggambar, menempel, menjahit dan sebagainya.

Gerakan motorik halus yang terlihat saat usia Taman Kanak-
Kanak, antara lain adalah anak mulai bisa menyikat giginya,
menyisir, memakai sepatu sendiri. Perkembangan motorik
merupakan proses memperoleh keterampilan dan pola gerakan yang
dapat di lakukan anak. Misalnya dalam kemampuan motorik halus
anak belajar menggerakan seluruh atau bagian besar anggota tubuh,
sedangkan dalam mempelajari kemampuan motorik halus pada
anak, Anak dapat mempelajari tentang ketepatan koordinasi tangan
dan mata. Anak juga belajar menggerakan pergelangan tangan agar
lentur dan anak belajar bekreasi, seperti menggunting kertas,
menyatukan dua lembar kertas, menggambar, tapi tidak semua anak
memiliki kematangan untuk menguasai kemampuan pada tahap
yang sama.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan motorik
halus adalah penggunaan otot-otot kecil seperti jari-jemari dan
tangan yang sering membutuhkan gerakan mata dan tangan yaitu
berkreasi seperti menggunting kertas, menggambar, mewarnai.
Tujuan dan Fungsi Motorik Halus

Tujuan dan fungsi motorik halus merupakan penguasaan

keterampilan yang dimiliki seorang anak dalam kemampuan

50-55.
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menyelesaikan tugas motorik. Motorik halus ini terlihat dari
seberapa jauh tingkat keberhasilan anak dalam motorik halus.
Perkembangan motorik halus perlu dilakukan sejak usia dini,karena
pada masa ini merupakan masa paling penting dalam mempelajari
motorik halus anak. Tujuan dan fungsi perkembangan motorik halus
sebagai berikut:?

a) Anak mampu mengembangkan kemampuan motorik halus yang
berhubungan dengan keterampilan menggerakkan kedua
tangannya.

b) Anak mampu menggerakkan anggota tubuh yang berhubungan
dengan gerak jari-jemarinya seperti menulis, menggambar.

c) Anak mampu mengkoordinasikan indra mata dan aktivitas
tangannya.t

d) Anak mampu menunjukkan kemampuan menggerakkan anggota
tubuhnya terutama menggerakkan mata dan tangan sebagai
persiapan untuk menulis.

Sedangkan fungsi dari perkembangan motorik halus adalah
mendukung aspek perkembangannya seperti kognitif, bahasa,
serta sosial karena pada hakikatnya setiap perkembangan tidak
dapat terpisah satu sama lain. Pentingnya tujuan dan fungsi untuk

anak dalam kesehariannya ialah agar anak mendapatkan

12 Sari, L. P. (2020). Perkembangan Motorik Anak Usia Dini. Early Childhood Education,
3-4.

13 | ufira, R., & Mayar, F. (2022). Penggunaan Bahan Bekas Untuk Mengembangkan
Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun. Jurnal Golden Age, 6(1), 220-230.
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perkembangan motorik halus dan dapat terstimulus dalam
melakukan aktivitas sehari-hari sendiri tanpa bantuan.*
Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan tujuan
dari motorik halus adalah untuk membuat anak bisa berkreasi
seperti menggunting, menggambar, mewarnai, ini dapat
menggerakkan jari- jemari anak dan penguasaan kemampuan
yang dapat menyelesaikan tugas motorik.
c. Manfaat Motorik Halus
Ada beberapa manfaat motorik halus,antara lain:
a) Mengembangkan kemandirian, seperti memakai baju sendiri,
mengancing baju, mengikat tali sepatu.
b) Sosialisai, seperti ketika anak menggambar bersama teman-
temannya
c) Perkembangan konsep diri, seperti anak telah mandiri dalam
melakukan aktivitas tertentu.
d) Keterampilan dalam aktivitas di dalam kelasnya misalnya
memegang pensil warna.’®
Sedangkan berdasarkan penyusunan kurikulum PAUD yang

ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional menyatakan

Tanto, Octavian Dwi, and Aulia Humaimah Sufyana. "Stimulasi Perkembangan Motorik
Halus Anak Usia Dini dalam Seni Tradisional Tatah Sungging.” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan
Anak Usia Dini 4.2 (2020): 575-587.

15Anki, Oktarina,Wardah Anggraini, and Beti Susilawati. "Penggunaan media kolase dalam
mengembangkan keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun." Al-Athfaal: Jurnal llmiah
Pendidikan Anak Usia Dini 3.2 (2020): 187-200.
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bahwa adanya beberapa aspek perkembangan yang harus dicapai

dalam perkembangan motorik halus anak yaitu:

1)

2)

3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Anak dapat melakukan kegiatan dalam satu lengan seperti
mencoret di buku.

Anak dapat membuka halaman buku besar dengan satu per-
satu.

Anak dapat memakai dan melepas tali sepatu.

Anak dapat memakai dan melepas kaos kaki.

Anak dapat memutar dan menutup botol.

Anak dapat melepas kancing baju.

Anak dapat membangun menara dari 1-8 balok.

Anak dapat memagang pensil/krayon.

Anak dapat mengaduk dengan sendok kedalam cangkir.

10) Anak dapat menyikat gigi dan menyisir rambut sendiri.

11) Anak dapat memegang gunting dan mulai memotong kertas

Berdasarkan uraian di atas, peneliti dapat menyimpulkan

motorik halus sangat penting bagi anak untuk menyelesaikan

kegiatan dalam kehidupannya terutama yang berkaitan dengan

keterampilan, Perkembangan motorik halus akan melatih anak

agar terampil menggunakan tangan dan jari jemari serta

mengkoordinasikan mata. Kemampuan motorik halus juga akan

membantu kemampuan yang lain seperti: kognitif, bahasa, sosial

emosional. Oleh karena itu dalam melakukan kegiatan atau
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keterampilan membutuhkan konsentrasi, kesabaran, serta
kreativitas. Anak yang memiliki kemampuan motorik halus
dengan waktu yang lebih cepat akan lebih mudah dalam

berkreativitas dalam karyanya.

d. Perkembangan Keterampilan Motorik Halus Anak Usia 5-6

Tahun

Anak-anak memerlukan pengalaman keterampilan dasar
yaitu gerakan manipulative, lokomotor, non lokomotor.®

a) Keterampilan manipulative adalah penggunaan serta pengontrolan
gerakan otot-otot kecil yang terbatas, terutama yang berada
ditangan dan dikaki. Keterampilan gerakan manipulative ini seperti
meremas, menarik, memegang, memotong, membentuk,
menggunting, dan menulis.

b) Keterampilan lokomotor meliputi gerak tubuh yang berpindah
tempat yaitu: berjalan, berlari, melompat, meluncur, berguling,
menjatuhkan diri, dan bersepeda. Keterampilan lokomotor
membantu mengembangkan kesadaran anak akan tubuhnya dalam
ruangan. Kesadaran ini disebut kesadaran persepsi motorik yang
meliputi kesadaran akan tubuh sendiri, waktu hubungan ruang

(spasial), konsep arah, visual dan pendengaran. Kesadaran ini akan

16Cerika, Rismayanthi, "Mengembangkan keterampilan gerak dasar sebagai stimulasi
motorik bagi anak taman kanak-kanak melalui aktivitas jasmani." Jurnal Pendidikan Jasmani
Indonesia 9.1 (2013).
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terlihat dari usaha anak meniru gerakan-gerakan anak lain atau
gurunya.

Keterampilan nonlokomotor, yaitu menggerakan anggota tubuh
dengan posisi tubuh diam di tempat seperti: berayun, mengangkat,
bergoyang, merentang, memeluk, melengkung, memutar,
membungkuk, mendorong. Keterampilan ini sering dikaitkan
dengan keseimbangan atau kestabilan tubuh, yaitu gerakan yang
membutuhkan keseimbangan tubuh.

Perkembangan motorik halus merupakan kemampuan untuk
menggunakan otot tangan dengan baik terutama jari-jari tangan
antara lain dengan melipat, menggenggam, mengambil dengan jari,
dan menempel. Banyak cara yang dapat digunakan agar kemampuan
motorik halus anak meningkat sesuai dengan perkembangannya.
Kemampuan motorik halus dapat dikembangkan melalui kegiatan
berdasarkan tingkat pencapaian perkembangan motorik halus anak
kelompok B. Pada tingakt pencapaian perkembangan yang ada pada
permendikbud No. 137 tahun 2014 disebutkan bahwa kegiatan
menempel gambar, mewarnai, menggambar dengan tepat dapat
menstimulasi motorik halus dimana indikator pencapaiannya salah
satunya adalah menempel gambar dengan teknik kolase dengan

memakai berbagai bentuk/bahan.
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e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik
Halus Anak Usia Dini
a) Lingkungan Sekolah
Dalam lingkungan yang baik dan mendukung maka anak
akan sangat terbantu dalam aspek perkembangannya salah satu
yaitu keterampilan pada anak. Misalnya dalam sebuah lingkungan
yang memfasilitasi anak untuk dapat mengembangkan motorik
halusnya baik itu dari tempat bermain anak atau lingkungan
sekitar mengarahkan dan mendukung sehingga anak akan lebih
cepat berkembang kemampuan motoriknya.!’
b) Stimulasi
Stimulasi ini harus adanya dukungan dan dorongan dan
kesempatan pada anak untuk menggerakkan semua anggota
tubuhnya dan akan berdampak baik untuk perkembangan anak
khususnya dalam mengembangkan kemampuan motorik, baik itu
motorik kasar atau motorik halusnya.
c) Pola Asuh
Pola Asuh yang terlalu melindungi bahkan membantu
apapun yang anak lakukan dalam melakukan aktivitas sehari-hari
justru dapat melumpuhkan perkembangan motorik anak,
Sebaliknya melatih aanak untuk melakukan aktifitas sehari-hari

yang melibatkan kemampuan fisik motorik atau anak sudah

"Mulianah, Khaironi. "Perkembangan anak usia dini." Jurnal Golden Age 2.01 (2018):
01-12.
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memiliki kesiapan untuk melakukan hal tersebut maka sebagai
orang tua hendaknya cukup mengawasi dan biarkan anak
bereksplorasi untuk kematangan motoriknya.
Ada beberapa hal yang dapat memperlambat perkembangan
motorik halus anak adalah sebagai berikut:
a.) Kerusakan otak sewaktu dilahirkan'®
b.) Kondisi buruk prenatal (ibu hamil yang merokok, narkoba,
c.) Kurangnya kesempatan anak untuk dapat melakukan
aktifitas motorik halus dikarenakan kurangnya stimulasi dari
orang tua, oper protektif, terlalu manja dll
d.) Tuntutan yang terlalu tinggi dari orang tua,yaitu dituntut
untuk melakukan aktivitas motorik halus.
e.) Tidak dipaksa menggunakan tangan kanan sehingga
menimbulkan keterangan emosi pada anak
Berdasarkan uraian di atas, Peneliti dapat menyimpulkan
bahwa anak usia dini membangun sendiri pengetahuannya dari
pengalaman yang dia dapat sendiri dengan lingkungan
sekolahnya, karena pengetahuan datang dari tindakan,
perkembangan kognitif bergantung kepada seberapa jauh anak
aktif berinteraksi dengan lingkungannya. Lingkungan sekolah
yang nyaman dan mendukung juga dapat membantu proses

belajar, sehingga anak dapat mengembangkan daya pikir,

BWahyu, Aprilia. "Perkembangan pada masa pranatal dan kelahiran." Yaa Bunayya: Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini 4.1 (2020): 39-56.
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kreativitas, dan imajinasi anak, karena anak mempelajari apa
yang mereka lihat dan mereka dengar. Dengan menstimulasi
anak-anak dapat tumbuh dan berkembang dengan kreatif karena
adanya dorongan dan dukungan dari orang tua. Dengan ini anak-
anak cepat memahami dan mengingat apa yang sudah mereka
pelajari.
2. Kolase
a. Pengertian Kolase
Menurut Syakir kolase dalam arti yang sederhana adalah
menyusun berbagai macam bentuk kertas potongan atau berbagai
macam bahan yang diatur.’® Anak biasanya memilih dan mengatur
sendiri bahan tersebut untuk menempelkan ke tempat yang mereka
suka. Sebagian besar anak dapat menentukan sendiri warna, ukuran
dan bentuk sesuai dengan mereka yang suka. Kolase yaitu seni rupa
karya dua dimensi yang menggunakan berbagai bahan, bahan dasar
tersebut bisa digunakan jika dapat dipadukan dengan bahan lainnya
sehingga membentuk sebuah karya yang utuh. Jadi kesimpulannya
kolase adalah membuat sebuah karya dari 2 bahan yaitu bahan dasar
dan bahan lainnya untuk dipadukan dan salah satunya dipotong
untuk diatur dan ditempelkan sesuai dengan keinginan sianak,

sehingga bahan apapun yang dikolaborasikan menjadi karya seni

PArdila, Yutika Oktavia.“Penggunaan Media Kolase Dalam Mengembangkan
Keterampilan Motorik Halus Anak Usia Dini Di Tk Citra”, Skripsi Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung, 2017.



20

rupa dua dimensi, dan ini dapat dinamakan kolase.

Kolase ini adalah kegiatan menempel kedalam bentuk
gambar yang telah ditentukan dengan menggunakan teknik
mendekorasi permukaan suatu benda dengan menempelkan seperti
kertas, kaca, kain, batu, daun kering dan sebagainya. Kolase terbagi
atas bermacam pengelompokkan,yaitu®:

a.) Tangram adalah teknik menempel bentuk-bentuk geometri tanpa
didahului menggambar pola

b.) Montase adalah menempel benda-benda kongrit dalam sebuah
gambar

c.) Mozaik adalah menempel bentuk-bentuk kecil menjadi satu
kesatuan namun yang dipentingkan adalah efek warna dari yang
digunakan, dapat juga diartikan menabur, semua kegiatan
menempel tersebut melatih anak untuk mengembangkan motorik
halus,dan mengembangkan kreativitas, selain itu juga, melatih
keberanian anak untuk memilih bahan dan benda-benda yang
digunakan untuk menempel sehingga anak berani mengambil
keputusan dan berusaha memecahkan masalah?!

Dikatakan juga bahwa kolase menuntut kreativitas dan ide

yang lebih sulit dibanding dengan pembuatan karya seni rupa yang

20yuli Nur,Khasanah, and Ichsan Ichsan. "Meningkatan Kreativitas Melalui Kegiatan
Kolase pada Anak." Golden Age: Jurnal limiah Tumbuh Kembang Anak Usia Dini 4.1 (2019): 69-
84.2019

2IFarida, Mayar, et al. "Pendidikan Anak Usia Dini: Kreativitas Seni Rupa Menempel
Kolase, Mozaik, dan Montase.” (2021): 1-117.2021
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lain, karena di dalam pembuatan kolase dituntut untuk, mencari, dan
menemukan bahan yang khusus dan cocok untuk membuat kolase,
kemudian bagaimana cara memadukan antara bahan yang satu
dengan bahan yang lainnya. Bahan yang digunakan bisa berupa
bahan alam, bahan buatan, bahan setengah jadi, bahan jadi dan bahan
sisa. Potensi kreatif yang sudah dimiliki anak sejak lahir penting
untuk dikembangkan melaui pembelajaran yang unik, menarik dan
menyenangkan bagi anak sehingga anak dapat bereksploratif dan
memunculkan ide-ide baru.
b. Manfaat kolase
Kegiatan kolase dapat bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan motorik halus yaitu untuk menyusun potongan-
potongan bahan?? (kain, kertas, kayu, biji-bijian serta bahan
lainnya) dan dapat menempelkannya pada pola yang sudah
disediakan pada kertas atau kain dan anak dapat
mempraktekkannya langsung. Selain itu kegiatan Kkolase
mempunyai manfaat sebagai berikut:
1) Menstimulus kemampuan motorik halus anak
2) Dapat melatih konsentrasi anak
3) Dapat meningkatkan kreativitas anak

4) Dapat menambahkan warna dan menambah kosa kata bagi

22Yuhana, Abubakar, Sitti Rahmaniar., Asni, “Kegiatan Membuat Kolase dengan Pasir
Berwarna Dalam Meningkatkan Kemampuan Visual Spasial Anak ”,Jurnal
Smart Paud. 2(1): 77-79, 2019.
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anak
5) Anak dapat mengenal geometri dan bukan geometri
6) Melatih anak untuk daapat menyelesaikan masalah melalui
permainan kolase
7) Melatih kecerdasan visual spasial anak
8) Melatih ketekunan pada anak
Kolase mempunyai beberapa manfaat bagi anak yang salah
satu dari tujuan utamanya adalah meningkatkan kemampuan
motorik halus anak selain itu anak tidak hanya diajarkan sekedar
memberikan warna, namun dengan kolase anak mengasah
kemampuan Kkreativitasnya dan mengajarkan pengenalan warna
terhadap anak. Beberapa manfaat tersebut bisa menjadi bahan ajar
guru dalam memberikan materi pembelajaran terhadap anak.?
c. Kelebihan Kolase
Kelebihan menggunakan media kolase dalam pembelajaran
diantaranya sebgai berikut:
1) Media kolase juga dapat berperan sebagai bentuk hiburan bagi
anak
2) Pembelajaran dengan menggunakan media kolase memiliki
peran dan fungsi sebagai alat atau media mencapaikan secara

sasaran.

23Ade Prastika Dewi, and Sri Hartati. "Efektivitas Kegiatan Kolase terhadap Perkembangan
Motorik Halus Anak di Taman Kanak-kanak." Jurnal Pendidikan Tambusai 7.1 (2023): 953-960.
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3) Dengan media kolase dalam pembelajaran  dapat
mengembangkan kreativitas anak pembelajaran tidak menjadi
membosankan lagi, sehingga anak lebih berani dalam
mengeksplorasi ide-ide kreatif, bahan dan teknik untuk
menghasilkan karya kolase yang unik.?

4) Anak dapat berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran dan
dapat menghasilkan anak didik yang memiliki keterampilan
kreatif dan inovatif.

5) Dengan bermain media kolase anak dapat melatih konsentrasi
pada saat melepas dan menempel dan dibutuhkan gerakan mata
dan tangan, gerakan ini sangat baik untuk pertumbuhan otak
anak yang sangat pesat.

6) Melatih memecahkan masalah, kolase merupakan sebuah
masalah yang harus diselesaikan anak, Tetapi bukan masalah
yang sebenarnya melainkan sebuah permainan yang harus
dikerjain anak. Masalah yang membuat anak dilatih untuk
memecahkan masalah akan memperkuat kemampuan anak
untuk keluar dari permasalahan.

7) Anak dapat meningkatkan kepercayaan diri bila anak

mampu menyelesaikannya, dia akan mendapat kepuasan

2yutika Oktavia, Ardila, Penggunaan Media Kolase Dalam Mengembangkan
keterampilan Motorik Halus Anak Usia Dini Di Taman Kanak-kanak Citra Darma Lampung Barat.
Diss. UIN Raden Intan Lampung, 2017.
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tersendiri, dalam dirinya tumbuh kepercayaan diri kalua dia
mampu menyelesaikan tugasnya dengan baik.?®

Adapun kelebihan penggunaan kolase lainnya adalah:
1) Melatih motorik halus
2) Meningkatkan kreativitas
3) Melatih konsentrasi
4) Anak dapat mengenal warna
5) Mengenal bentuk
6) Melatih ketekunan

Berdasarkan kelebihan kolase di atas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa penggunaan kolase sangat efektif sekali
untuk membantu pelaksanaan pembelajaran terutama pada
anak-anak usia dini, kolase juga dapat mengembangkan aspek
motorik anak terutama motorik halusnya, karena anak berperan
secara langsung untuk menempelkan, mewarnai, menggunting
dalam menggunakan media kolase.

d. Bahan Membuat Kolase

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, yang dimaksud
dengan bahan adalah barang yang hendak dijadikan barang lain
yang baru. Bahan adalah pengetahuan ilmiah yang dijabarkan
dari kurikulum untuk disampaikan atau dibahas dalam proses

belajar mengajar agar sampai pada tujuan yang telah

Andin Tien Asmara, Palintan, "Penggunaan media kolase dalam meningkatkan
kreativitas anak." Al-Athfal: Jurnal Pembelajaran Dan Pendidikan Anak Usia Dini 1.1 (2018).
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ditetapkan.?® Sehingga dapat disimpulkan bahwa bahan adalah
barang yang akan dijadikan barang baru seperti ranting pohon
diolah menjadi kertas, kertas bekas yang digunakan menjadi
gambar kolase dan sebagainya. Selanjutnya bahan kolase dapat
dikelompokkan menjadi:

a.) Bahan-bahan alam (daun, ranting, bunga kering, kerang, biji-
bijian dan batu-batuan?’

b.) Bahan-bahan olahan (plastik, logam, dan karet)

c.) Bahan bekas (majalah bekas, tutup botol, bungkus permen atau
coklat)

Mudjito menyatakan karakter perkembangan motorik halus

menurut keterampilan motorik halus yang paling utama adalah :

a. Pada saat anak usia 3 tahun, kemampuan gerak halus anak belum
berbeda dari kemampuan gerak halus anak bayi.

b. Pada usia 4 tahun , koordinasi motorik halus anak secara subtansi
sudah mengalami kemajuan dan gerakanya sudah lebih cepat bahkan
cenderung sempurna.

c. Pada usia 5 tahun , koordinasi pada motorik anak sudah lebih
sempurna lagi tangan, lengan, dan tubuh bergerak di bawah

koordinasi mata.

26 Siti, Nurkhasanah, "Kolase Bahan Alam." Jurnal Abadimas Adi Buana 1.2 (2017): 35-
40.

27 Amroatul, Hanik, and Sri Setyowati. "Pengaruh Metode Demonstrasi Berbasis Kegiatan
Kolase Biji-Bijian Terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak Kelompok A." Jurnal PAUD
Teratai 6.
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d. Pada akhir masa anak-anak usia 6 tahun ia belajar bagai mana

menggunakan jemari dan pergelangan tangannya untuk
menggunakan ujung pensil.?®
Pada uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa bahan
menggunakan kolase juga dapat berupa bahan alam seperti bahan
buatan, seperti kertas berkas dan menjadikan media kolase yang
bagus, Ini juga dapat mengembangkan kreativitas anak dan motorik
halus anak,
e. Langkah Langkah Membuat Kolase
Langkah-langkah keterampilan membuat kolase:
a.) Merencanakan gambar yang akan dibuat
b.) Menyediakan alat dan bahan menjelaskan dan mengenalkan
nama alat-alat yang dipergunakan untuk keterampilan kolase dan
bagaimana cara penggunaannya?®
b.) Membimbing anak untuk menempel pola gambar pada gambar
dengan cara memberi perekat dengan lem, lalu menempelkan
pada gambar.
c.) Menjelaskan posisi untuk menempel pola gambar yang benar
sesuai dengan bentuk gambar dan mendemonstrasikannya,

sehingga hasil penempelannya tidak keluar garis.

28 Nugraha, F. E. (2017). Identifikasi Perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun di

TK Gugus 11l Kecamatan Piyungan Bantul. Pendidikan Guru PAUD S-1, 6(4), 329-340.

2Citra Rosalyn, Anwar, Karta Jayadi, and Arifin Manggau. "Kolase Barang Bekas untuk

Kreativitas Anak (Taman Kanak-kanak Nurul Tagwa Makassar)." Jurnal Pembelajar 2.1 (2018): 53-

63.
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B. Penelitian yang Relevan
Berdasarkan Penelitian yang berkaitan tentang perkembangan
motorik halus anak, pnelitian tersebut di antaranya :

1. Shinta Fazira (2018) dengan judul “Pengaruh Penggunaan Kolase
Terhadap Peningkatan Motorik Halus Pada Anak” menyimpulkan
bahwa kegiatan bermaain kolase mempunyai pengaruh terhadap
kemampuan motorik halus anak karena pre-test lebih rendah disbanding
dengan post-test, penelitian Shinta Fazira memiliki relevansi yang sama
terkait dengan pengaruh bermain kolase, dan ada pengaruh yang
signifikan dari penelitian sebelumnya. Adapun perbedaan dari
penelitian Shinta Fazira dengan apa yang diteliti oleh peneliti yaitu dari
subjek penelitiannya. Subjek penelitian yang dilakukan Shinta Fazira
kelompok A, sedangkan subjek penelitian yang dilakukan oleh peneliti
menggunakan kelompok B.

2. Nelvin Woiya (2020) dengan berjudul “Pengaruh Penggunaan Kolase
Terhadap Peningkatan Motorik Halus Pada Anak”. Latar belakang
dalam penelitian ini adalah kemampuan motorik halus anak yang belum
berkembang sesuai harapan.Seperti masih ada anak yang kaku
memegang dan memainkan pensil warna, ada juga anak yang hasil
gambarnya masih kurang rapi dan sering keluar garis pada pola yang
disiapkan. Hal ini disebabkan karena minimnya kegiatan peningkatan

untuk kemampuan motorik halus serta permainan dan media yang
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digunakan dalam meningkatkan kemampuan motorik halusnya kurang
kreatif, hanya menggunakan media yang monoton saja.

. Ummi Rahayu (2019) dengan berjudul “Pengaruh Penggunaan Kolase
Terhadap Peningkatan Motorik Halus Pada Anak” Masalah dalam
penelitian ini yaitu kemampuan motorik halus anak belum berkembang
sesuai dengan harapan. Hal ini dilihat saat pembelajaran kolase terdapat
beberapa anak yang tidak rapi dalam menempel kertas dan masih
membutuhkan bantuan guru.Misalnya terdapat anak saat menempel
potongan kertas dan saat pemberian lem pada pola yang ingin di
tempelkan terlalu banyak sehingga membuat pola tidak rapi.Hal ini
disebabkan karena kurangnya melakukan kegiatan yang dapat melatih
motorik halus anak. Pembelajaran yang diberikan masih dominan
dengan mewarnai dan menyanyi. Sehingga membuat anak merasa bosan
dan kemampuan motorik halusnya kurang optimal. Oleh karena itu
untuk mengoptimalkan kemampuan motorik halus anak,maka peneliti
menerapkan suatu kegiatan kolase.Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh penggunaan kolase terhadap motorik halus anak.

C. Kerangka Pikir

Kerangka Pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai

berikut:



Observasi awal
dikelompok B TK
Darul Ilmi Sadabuan
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Aspek kemampuan motorik
halus yang akan diamati yaitu
kecepatan gerak jari-jemari,
ketepatan gerak jari-jemari,
dan kekuatan jari-jemari.

Masalah yang ditemukan yaitu
kemampuan motorik halus anak yang
belum berkembang sesuai harapan

1.

Anak belum bisa menggunting,
jika anak belum bisa menggunting
dorong dia untuk berlatih
memotong pola setiap hari. Salah
satu cara untuk memotivasinya
untuk berlatih adalah
membuatnya mewarnai apa yang
sudah diguntingnya dan
menggantung hasilnya di rumah.
Saat kegiatan melipat hasil
lipatan anak belum  dapat
menghasilkan ~ bentuk  yang
rapi.Karena lem yang digunakan
terlalu banyak sehingga hasil nya
terlihat basah dan tidak rapi.

) 4

Hasil penelitian yang
diharapkan adalah ada
pengaruh kegiatan
kolase terhadap
kemampuan motorik
halus anak dikelompok
B TK Darul Illmi
Sadabuan.

\ 4

Kegiatan yang dipilih
adalah kolase

Gambar 2. Bagan Kerangka Pikir.
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D. Hipotesis
Untuk dapat mengetahui pengaruh permainan kolase terhadap
perkembangan motorik halus anak, maka dapat disimpulkan hipotesis
penelitian adalah sebgai berikut:
Ho = Tidak ada pengaruh bermain kolase terhadap perkembangan
motorik halus anak usia 5-6 tahun di RA Darul Ulum Sadabuan.
Ha = Ada pengaruh bermain kolase terhadap perkembangan motorik

halus anak usia 5-6 tahun di RA Darul Ulum Sadabuan.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Peneliti ini dilaksanakan di RA Darul Ulum Kota
Padangsidimpuan Jin. Sudirman KelurahanSadabuan sebagai lokasi
penelitian. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 24- Oktober- 23
November 2023

B. Jenis Penelitian

Dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis ialah
penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Metode penelitian
eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi
terkendalikan.®® Adapun yang akan di eksperimenkan pada
penelitian ini ialah metode bermain kolase terhadap peningkatan
motorik halus anak usia 5-6 tahun.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode
eksperimental design dengan desain pretest-postest control group
design dan kelas kontrol. Untuk kelas eksperimen dilakukan
kegiatan bermain kolase sedangkan kelas kontrol dilakukan kegiatan

mewarnai.

30 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung, Ciptapustaka
Media, 2016). him, 75
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Desain penelitian ini terdapat dua subjek penelitian.

Melakukan pengukuran awal (Pretest) terhadap kedua kelompok,

kemudian memberikan perakuan (treatment) terhadap kelompok

eksperimen saja. Selanjutnya kedua kelompok tersebut dilakukan

kembali pengukuran akhir (post test). Setiap kelompok mendapat

bahan ajar yang sama dan dalam waktu yang sama pula kelompok

eksperimen mendapatkan pembelajaran dengan metode bermain

kolase sedangkan kelompok kontrol mendapatkan pembelajaran

dengan kegiatan mewarnai.

Tabel 3.1

Desain Eksperimen dan Kontrol

Kelas Pre Test Treatment Post test

Eksperimen 01 X 02

Kontrol 01 - 02
Keterangan

X : Kelas Eksperimen yang diberikan perlakuan kegiatan bermain

kolase

O1: Nilai pre- test

O2: Nilai post- test

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah sekumpulan objek yang menjadi sasaran
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dalam sebuah penelitian. Populasi merupakan wilayah generalisasi
yang terdiri dari objek/subyek dan mempunyai kualitas serta
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan ditarik kesimpulan. Peneliti mengambil populasi dari 2 kelas
yang terdiri dari 30 anak dengan kelompok usia 5-6 tahun di RA
Darul Ulum Kota Padangsidimpuan.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian objek yang diambil dari populasi
dan memiliki karakteristik tertentu yang sudah ditetapkan oleh
peneliti. Jika populasi besar dan tidak memungkinkan peneliti
untuk mempelajari semua yang ada dipopulasi maka, peneliti
dapat memilih wakil-wakil dari populasi untuk dijadikan
sebagai objek penelitian.

Dalam peneliti ini sampel dilakukan dengan dua kelas yang
kemudian dibagi menjadi kelas kontrol dan kelas eksperimen
yang berjumlah 30 anak. Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik probability random sampling atau memilih sampel secara
acak karena, populasi memiliki karakteristik yang sama dilihat
dari usia anak yang berada pada rentang usia 5-6 tahun.

Tabel 3.2 Sampel Penelitian

NO Kelas Jumlah Siswa

1 Eksperimen 15

2 Kontrol 15
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Jumlah 30

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes
Tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan serta alat
lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan intelegensi danbakat yang dimiliki individua tau
kelompok. Tes yang dilakukan pada penelitian ini berupa tes
melalui Lembar Kerja Anak (LKA) yang sudah disusun
sedemikian rupa untuk menilai lembar kerja anak dalam
mewarnai.
2. Lembar Observasi
Observasi adalah suatu proses yang kompleks, tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikologis yakni proses-proses
pengamatan dan ingatan. Observasi dilaksankan untuk
mengamati  keterlaksanaan ~ bermain  kolase terhadap
peningkatan motorik halus anak.
E. Uji Instrumen
1. Uji Validitas
Validitas adalah ketetapan alat ukur yang dapat digunakan
untuk mengukur apa yang harusnya diukur. Sebuah tes
dikatakan valid apabila tes tersebut dapat mengukur apa

yang hendak diukur. Dalam penelitian ini instrumen tentang
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penggunaan kolase terhadap peningkatan motorik halus pada
anak akan diukur berdasarkan teori tertentu. Kemudian dari
hasil penilaian para ahli tersebut diolah melalui formula
Matriks Gregory dengan skala sebagai berikut.3!

Tabel 3.5

Skala Validitas

Koefisien Validitas

0,8-1,0 Validitas Sangat Tinggi
0,6-0,79 Validitas Tinggi
0,4-0,59 Validitas Sedang
0,2-0,39 Validitas Rendah
0,00-0,19 Validitas Sangat Rendah
Validitas=__ D

A+B+C+D

Setelah dilakukan perhitungan melalui formula Matriks
Gregory diketahui hasil validitas dari kedua ahli yaitu sebesar 0,6.
Maka dapat disimpulkan instrumen memiliki validitas tinggi
sehingga dapat digunakan untuk mengetahui peningkatan motorik

halus terhadap permainan kolase.

31 Ni Putu Meina Ayuningsih, “Validitas isi Media Pembelajaran Interaktif Berorientasi
Model Problem Based Learning dan Pendidikan Karakter” Jurnal Matematics Paedagogic,
Volume, 5, No. 1, 2022,
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F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Awal (Pretest)
Untuk menguji data awal digunakan uji normalitas,
homogenitas dan uji kesamaan rata- rata.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan dilakukan dari
nilai yang didapat dari pretest. Dalam penilaian ini digunakan uji
Kolmogorovsmirnov dengan bantuan aplikasi SPSS versi 26
dengan kriteria: 1) Jika nilai signifikan (Sig,) > 0,05, maka data
pretest berdistribusi normal dan 2) jika nilai signifikan (Sig) <

0,05, maka data pretest idak berdistribusi normal

2 _ k (01 - EL')Z
X = - -
i-1 Ej

x? :Harga chi kuadrat

k  :Jumlah kelas interval

0; : Frekuansi hasil pengamatan

E; :Frekuensi yang diharapkan

b. Uji Homogenitas varians
Uji homogenitas diantara kelompok dimaksudkan untuk

mengetahui keadaan varians setiap kelompok. Sama ataukah berbeda
misalnya untuk pengujian homogenitas menggunakan uji varians dua
peubah bebas, hipotesis yang akan diuji adalah:

D q2 = g2
Hy:0f = 0,
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Hy: 0} # o2

Dimana:

of : Varians kelompok eksperimen

0% : Varians kelompok kontrol

H, : Hipotesis pembanding, kedua varians sama
H, : Hipotesis kerja kedua varians tidak sama

Uji homogenitas data dilakukan dengan menggunakan aplikasi

SPSS versi 26 dengan Kriteria pengujian:

1) Jika nilai signifikan (Sig.) Based On Mean > 0,05, maka varians
data kedua kelas adalah homogen (terima Ho)
2) Jika nilai signifikansi (Sig.) Based On Mean < 0,05, maka
varians data kedua kelas adalah tidak homogen (terima Hz)
Untuk memperkuat hasil analisis uji homogenitas digunakan uji statistik

untuk mengetahui homogenitas data dengan rumus.

SZ
F = —é
SZ
Keterangan:
S:2  :Varians terbesar

S2% : Varians terkecil
Dengan kriteria uji:
1) Jika Fhitung > Franel, maka sampel bervarians homogen.

2) Jika Fhitung < Ftabet, maka sampel bervarians heterogen.



38

c. Uji kesamaan Rata-rata

Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk mengetahui kelompok
sampel yang akan diberikan perlakuan diketahui apakah rata-rata
kemampuan awal mereka sama atau berbeda.

Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk mengetahui kelompok
sampel yang diberikan perlakuan diketahui apakah rata-rata
kemampuan awal mereka sama atau berbeda. Jika data berdistribusi
normal dan homogen digunakan uji t. uji t yang digunakan adalah uji
Independent Sampel T Test dengan menggunakan aplikasi SPSS versi
26 dengan kriteria pengujian.

HO diterima apabila nilai Sig. (2-tailed) >0,05
HO ditolak apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05.
X - X
2. Analisis Data Akhir (Posttest)
a. Uji Normalitas

Langkah-langkah untuk menguji normalitas pada tahap ini

adalah sama dengan uji normalitas pada tahap akhir (pretest).
b. Uji Homogenitas

Langkah-langkah untuk menguji homogenitas pada tahap ini

adalah sama dengan uji homogenitas pada tahap awal (pretest).
c. Uji Perbedaan Dua Rata-rata

Untuk menguji perbedaan dua rata-rata pada kelas eksperimen
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dan kelas kontrol yang telah diberikan perlakuan menggunakan rumus
uji-t. hal ini dipengaruhi oleh hasil uji homogenitas antara dua kelas
yaitu jika variansnya homogeny maka dapat digunakan dengan rumus
uji-t yang kriterianya adalah:
Ho: pg = pp
Hq:py # pp
Keterangan:
U, . Rata-rata hasil belajar matematika anak kelas eksperimen
U, . Rata-rata hasil belajar matematika anak kelas kontrol
Uji Perbedaan rata-rata dilakukan untuk mengetahui kelompok
sampel yang diberikan perlakuan diketahui apakah rata-rata
kemampuan awal mereka sama atau berbeda. Jika data berdistribusi
normal dan homogeny digunakan uji t. uji t yang digunakan adalah Uji
Independent Sampel T Test dengan menggunakan Aplikasi SPSS versi
26 dengan kriteria pengujian:
1) HO diterima apabila nilai Sig. (2-tailed) > 0,05
2) HO ditolak apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui atau membuktikan
Kebenarannya dapat diterima atau tidak. Dikarenakan sampel berdistribusi
normal dan bervarians homogen, maka perhitungan menggunakan

uji-t dengan rumus, yaitu:
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XX

Keterangan:

t :Luas daerah yang dicapai

n: : Banyak anak pada sampel kelas eksperimen
n2 : Banyak anak pada kelas kontrol

S: : Simpangan baku pada kelas eksperimen

Sz : Simpangan baku pada kelas kontrol

S : Simpangan baku S1 dan S2.

X, : Rata-rata selisih kelas eksperimen

X, : Rata-rata selisih skor kelas kontrol

Kriteria pengujian:

Jika thitung > tiaber dan sign. 2 tailed < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak.

Jika thitung < tiaber dan sign. 2 tailed > 0, 05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
RA Darul Ulum berdiri pada tanggal 15 Agustus 2007, dan berlokasi di
JIn. Sudirman Kelurahan Sadabuan. RA Darul Ulum terdiri dari 4 ruangan 3
ruangan untuk belajar anak dan satu ruangan untuk kantor guru, setiap kelas
dipimpin oleh dua guru tenaga pendidik. Dihalaman RA terdapat beberapa alat
bermain yang dipakai oleh anak saat waktu istirahat. Sejak awal berdirinya RA
Darul Ulum sampai sekarang dipimpin oleh ibu Duma Sari Harahap S.Ag
sebagai kepala sekolah RA Darul Ulum. Adapun visi misi dari RA Darul Ulum
yaitu sebagai berikut.
Visi: Menjadikan siswa/i mampu membaca Al-Qur’an, pandai menulis, baca
latin dan pintar berhitung.
Misi:
1. Terbiasa berperilaku baik, benar dan sopan sesuai ajaran islam
2. Terbiasa melakukan kegiatan sendiri serta memiliki rasa percaya diri
3. Terbiasa peduli terhadap lingkungan baik di sekolah dan masyarakat
4. Terbiasa berkreasi sesuai imajinasinya
5. Terbiasa berkomunikasi dengan bahasa yang santun
6. Terbiasa cinta Qur’ani
7. Terbiasa menghafal surah-surah pendek dan doa sehari-hari
B. Deskripsi Data Penelitian
1. Data Hitung Pretest
Data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol ditampilkan dalam

bentuk tabel distribusi frekuensi sebagai berikut.

41
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Tabel I1V.1
Distribusi Frekuensi Data Awal (Pretest) Kelas Eksperimen
Interval Frekuensi Presentasi (%)

14-16 1 6,7%

17-19 4 26,7%
20-22 8 53,3%
23-25 2 13,3%
Jumlah 15 100.0%

Berdasarkan data distribusi awal kelas eksperimen di atas maka,
dibuat gambaran karakteristik variabel penelitian yaitu berupa histogram
dari data kelomopok tersebut sebagai berikut.

Gambar IV.1
Histogram Pretest Siswa Kelas Eksperimen

Data Awal Pretest Kelas Eksperime

16 18 19 20 21 22 23

Data Awal Pretest Kelas Eksperime

Dari gambar histogram di atas terlihat bahwa data pretest
pada kelas eksperimen mengalami keadaan tidak tetap. Kemudian
kecerdasan matematika anak dalam menjawab soal pretest masih

kurang baik, hanya terdapat 7 anak yang dapat mewarnai sesuai
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harapan. Karena nilai 22-28 termasuk kedalam kategori kurang,
sesuai dengan skor.
Berikut ini daftar distribusi frekuensi nilai pretest kelas

kontrol yang disajikan dalam bentuk tabel di bawah ini.

Tabel 1V.2
Distribusi Frekuensi Data Awal (Pretest) Kelas Kontrol
Interval Frekuensi Presentasi (%)

15-16 2 13,3%
17-18 8 53,3%
19-20 5 33.3%
21-22 0 0%
Jumlah 15 100.0%

Data di atas dideskripsikan untuk memperoleh gambaran tentang
karateristik variabel penelitian. Berdasarkan hasil data-data tersebut maka
dibentuk histogram data kelompok kelas kontrol yaitu sebagai berikut.

Data Awal Pretest Kelas Kontrol

16 17 18 19 20

Data Awal Pretest Kelas Kontrol

Dari gambar histogram di atas terlihat bahwa data pretest pada kelas
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kontrol mengalami keadaan tidak tetap. Kemudian motorik halus pada anak
dalam mewarnai pretest masih kurang baik, karena dari data histogram
tersebut hanya terdapat 15 anak dikelas kontrol dalam mewarnai mulai
berkembang..
Berikut ini deskripsi hasil belajar untuk pretest kelas eksperimen dan
kelas kontrol menggunakan aplikasi SPSS v. 26, yang disajikan dalam tabel.
Tabel I1V.3

Deskripsi Data Akhir (Pretest) Kecerdasan Matematika Anak Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Deskripsi Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Mean 20,53 18,00
Median 21 18
Modus 22 18
Data Deviasi 2,100 1,254
Varians 4,410 1,571
Range 7 4
Nilai Minimum 16 16
Nilai Maksimum 23 20

Berdasarkan uraian pada tabel di atas terlihat bahwa nilai rata-rata
pretest di kelas eksperimen cenderung memusat ke angka rata-rata sebesar
20,53 dan dikelas kontrol 18,00 dan termasuk kategori kurang. Standar
deviasi sebesar 2,100 untuk kelas eksperimen dan 1,254 pada kelas kontrol
sehingga dapat disimpulkan bahwa data kelas eksperimen memusat ke nilai
20,53 dan menyebar sebesar 0-6,578 satuan dari rata-ratanya, dapat

disimpulkan bahwa hasil nilai pretest eksperimen masih rendah. Maka dari
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itu dibuat perlakuan khusus untuk kelas eksperimen yaitu dengan penerapan
bermain kolase.

Data Hitung Posttest

Setelah mendapatkan data awal dari kelompok usia 5-6 tahun di RA
Darul Ulum Sadabuan, selanjutnya peneliti menggunakan metode bermain
kolase pada kelas eksperimen. Data posttest kelas eksperimen ditampilkan

dalam bentuk tabel distribusi frekuensi sebagai berikut.

Tabel 1V.4
Distribusi Frekuensi Data Awal (Posttest) Kelas Eksperimen
Interval Frekuensi Presentasi (%)
23-25 1 6.7%
26-28 2 13,3%
29-31 9 60%
32-34 3 20%
Jumlah 15 100.0%
Gambar 1V.3

Histogram Posttest Kelas Eksperimen

Data Akhir Posttest Kelas Eksperimen

Frequency

25 27 28 29 30 31 32
Data Akhir Posttest Kelas Eksperimen

Berdasarkan dari histogram data posttest kelas eksperimen
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menunjukkan bahwa kecerdasan matematika anak jauh lebih berkembang.
Artinya kecerdasan matematika anak lebih baik pada data posttest
dibandingkan data pretest pada kelas eksperimen.

Daftar distribusi frekuensi nilai posttest pada kelas kontrol dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel IV.5

Distribusi Frekuensi Data Nilai Awal (Posttest) Kelas Kontrol
Interval Frekuensi Presentasi (%)
24-25 2 13,3%
26-27 7 46,7%
28-29 6 40%
30-31 0 0%
Jumlah 15 100.0%

Data kemudian dideskripsikan untuk memperoleh gambaran tentang

karakteristik variabel penelitian.
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Gambar 1V .4
Histogram Posstest Kelas Kontrol

Data Akhir Posttest Kelas Kontrol

16 17 18 19 20
Data Akhir Posttest Kelas Kontrol

Berdasarkan histogram di atas, maka dapat dilihat bahwa keadaan

kelas kontrol baik pada data posttest maupun pretest keadaanyya tidak jauh
berbeda. Artinya motorik halus anak dalam menempel daun Nangka pada
pola gambar kupu-kupu monoton.

Tabel 1V.6

Deskripsi Data Akhir (Posttest) Kecerdasan Matematika Anak Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Deskripsi Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Mean 30,00 27,07
Median 31 27
Modus 31 27

Std. Deviasi 2,000 51,280

Varians 4,410 1,638
Range 7 4
Nilai Minimum 25 25
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Nilai Maksimum 32 29

Berdasarkan hasil deskripsi dari tabel di atas, nilai posttest kelas
eksperimen cenderung memusat ke angka rata-rata 30,00 pada kelas
eksperimen dan 27,07 pada kelas kontrol. Standar deviasi sebesar 6,885
sehingga dapat disimpulkan bahwa data di atas memusat ke nilai 89,87.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil nilai posttest eksperimen
mengalami perubahan dan meningkat dengan baik.

C. Analisis Data
1. Data Hitung Pretest
a. Uji Normalitas
Kelas eksperimen dan kelas kontrol diuji normalitasnya untuk
melihat apakah data berdistribusi normal. Uji Klomogrov-Smirnov
dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05 digunakan untuk menghitung uji
normalitas data kedua kelompok pada SPSS v.26.
Adapun Kriteria pengujian sebagai berikut.
1) Jika nilai signifikan (sig) > 0.05, maka data pretest siswa
berdistribusi normal
2) Jika nila signifikansi (sig) < 0,05, maka data pretest siswa tidak

berdistribusi normal.

Dengan menggunakan program SPSS v,26, analisis normalitas
uji kolmogrov-smirnov terhadap data pretest menghasilkan nilai

signifikan 0,200 untuk kelas eksperimen dan pretest kelas kontrol
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menghasilkan nilai yang sama juga yakni 0,200. Sehingga data pretest
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol ditemukan berdistribusi
normal jika diinterpretasikan sesuai dengan Kriteria tes.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data awal
(pretest) mempunyai varians yang homogen. Uji homogenitas data
dilakukan menggunakan aplikasi SPSS versi 26 dengan kriteria sebagai
berikut.
1) Jika nilai signifikan (sig) based of mean > 0,05 maka varians data
kedua kelas adalah homogen (diterima Ho)
2) Jika nilai signifikansi (sig) based of mean < 0,05 maka varians

data kedua kelas adalah tidak homogen (terima Hz)

Berdasarkan hasil analisis homognitas data pretest dengan
menggunakan aplikasi SPSS versi 26 diperoleh nilai signifikansi
berdasarkan mean = 0,022 > 0,05 diperoleh dari analisis uji
homogenitas data nilai awal (pretest), kemudian Ho diterima yang
menunjukkan bahwa nilai kedua kelas memiliki nilai varians yang
homogen.

c. Uji Kesamaan Dua Rata-rata
Analisi data dengan uji t dan Uji Independent T Test dengan
menggunakan aplikasi SPSS versi 26 dengan taraf signifikansi 5% atau
0,05 dengan hipotesis uji.

Ho: pg = pty
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Hoipy # U
Berdasarkan hasil analisis perhitungan dengan menggunakan
aplikasoi SPSS versi 26 diperoleh nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) =
0.817. Sesuai dengan dasar pengambilan dari uji Independent Sampel T
Test, maka dapat disimpulkan bahwa nilai (Sig. (2-tailed)) > 0,05 yaitu
0,817 > 0,05 artinya Ho diterima.
2. Data Hitung Posttest

a. Uji Normalitas

Uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan
untuk menentukan apakah data yang diperoleh berdistribusi normal
atau tidak. Penghitungan uji normalitas data kedua kelompok dilakukan
menggunakan SPSS versi 26 menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
dengan taraf signifikan 5% atau 0,05. Adapun Kkriteria pengujinya
sebagai berikut.

1) Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka data posttest siswa
berdistribusi normal
2) Jika nila signifikan (sig) < 0,05 maka data posttest siswa tidak

berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil analisis normalitas data posttest dengan uji
Kolmogorov-Smirnov menggunakan SPSS versi 26 diperoleh nilai
signifikansi kelas eksperimen 0,027 dan untuk kelas kontrol 0, 200.
Sehingga dapat disimpulkan data posttest kelas eksperimen dan kelas

kontrol berdistribusi normal.
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Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data awal
posttest mampunyai varians yang homogen.
1) Jika nilai signifikansi (sig) based of mean > 0,05 maka varians
kedua data adalah homogen (diterima Ho)
2) Jika nilai signifikansi (sig) based of mean < 0,05 maka varians

data kedua kelas adalah tidak homogen (terima Ha)

Diperoleh signifikansi (sig) berdasarkan mean = 0, 269 menurut
kinerja uji homogenitas dengan menggunakan SPSS v. 26. Nilai
signifikansi berdasarkan mean 0,250 > 0,05 Ho diterima yang
menunjukkan bahwa nilai kedua varians homogen. Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut homogen.

c. Uji kesamaan Rata-rata
Analisis data dengan uji t dan uji Independent T Test
menggunakan aplikasi SPSS Versi 26 dengan taraf signifikansi 5%
atau 0,05 dengan hipotesis uji.
Ho: py = o
Hy:pg # pho

Berdasarkan hasil analisis perhitungan dengan menggunakan
aplikasi SPSS versi 26 diperoleh (Sig.(2-tailed)) = 0,000. Sesuai
dengan dasar pengambilan dari uji Independent Sampel T Test, maka
dapat disimpulkan bahwa nilai (Sig. (2-tailed)) < 0,05 yaitu 0,000 <

0,05 artinya Ha diterima.
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D. Uji Hipotesis

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada data awal (pretest) baik
dikelas eksperimen maupun kelas kontrol menunjukkan bahwa kondisi yang
diperoleh sama. Kemudian setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas
kedua kelas tersebut berdistribusi normal dan homogen. Selanjutnya setelah
dilakukan uji kesamaan rata-rata diperoleh kedua kelas tersebut memiliki rata-
rata yang sama. Dari hasil uji persyaratan posttest yang telah dilakukan bahwa
kedua kelas tersebut berdistribusi normal dan homogen, maka untuk menguji
hipotesis digunakanlah uji statistik parametric dengan menggunakan rumus uji
t dan Uji Independent Sampel T Test dengan menggunakan bantuan aplikasi
SPSS versi 26, hasil perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 15.

Dari hasil perhitungan uji hipotesis dengan rumus uji t, diperoleh thitung
> taber Yaitun thitung = 4,785 > taner = 2,160 dengan taraf signifikansi 0,05%
sehingga dapat disimpulkan Ha diterima dan HO ditolak. Jadi dapat disimpulkan
bahwa “Terdapat Pengaruh Signifikan Penggunaan Kolase terhadap
Peningkatan Motorik Halus pada Anak Usia 5-6 Tahun di RA Darul Ulum
Sadabuan.

E. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di RA Darul Ulum Kota Padangsidimpuan.
Yang melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen berjumlah 15 anak dan kelas kontrol berjumlah 15 anak. Pada
bagian ini akan diuraikan deskripsi dan interpretasi data sebagai hasil

penelitian. Deskripsi data dilakukan terhadap peningkatan motorik halus
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dengan menggunakan bermain kolase.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua kelas baik
kelas eksperimen maupun kelas kontrol dimulai pada kondisi yang sama.
Diketahui setelah dilakukan pengujian normalitas dan homogenitas pada data
pretest. Hasil perhitungan menunjukkan nilai rata-rata pretets pada kelas
eksperimen = 20,53 dan kelas kontrol 18,00.

Dari hasil analisis data, soal posttest yang diberikan kepada anak untuk
mengukur kecerdasan matematika diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen =
30,00 dan kelas kontrol = 27,07. Berdasarkan pengelolaan data dengan
menggunakan uji t, kedua kelas memiliki perbedaan, dimana nilai (Sig. (2-
tailed)) < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Dengan demikian Ha diterima.

Berdasarkan penyajian dan analisis data yang sudah dilakukan
menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan antara thiwng dengan
traver. Hasil analisis uji t diperoleh thitung = 4,785dan diketahui nilai ttaber = 2,160
maka Ha diterima dan Ho ditolak yakni terdapat pengaruh yang signifikan
Penggunaan Kolase terhadap Peningkatan Motorik Halus pada Anak usia 5-6
tahun di RA Darul Ulum Sadabuan.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Nelvin Woiya (2020) dengan
berjudul “Pengaruh Penggunaan Kolase Terhadap Peningkatan Motorik Halus
Pada Anak”. Latar belakang dalam penelitian ini adalah kemampuan motorik
halus anak yang belum berkembang sesuai harapan.Seperti masih ada anak
yang kaku memegang dan memainkan pensil warna, ada juga anak yang hasil

gambarnya masih kurang rapi dan sering keluar garis pada pola yang disiapkan.
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Hal ini disebabkan karena minimnya kegiatan peningkatan untuk kemampuan
motorik halus serta permainan dan media yang digunakan dalam meningkatkan
kemampuan motorik halusnya kurang kreatif, hanya menggunakan media yang
monoton saja.

Kolase merupakan metode pembelajaran yang menyenangkan dan
mengandung indicator indicator yang dapat merangsang kecerdasan anak
khususnya mengembangkan motorik halus. Oleh karena itu metode bermain
kolase dapat menarik antusias anak dan membuat anak tidak bosan untuk
mencari tau dan memecahkan maslah melalui kegiatan bermain kolase
sehingga lebih disukai oleh anak.

F. Keterbatasan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan penuh ketelitian dengan
langkah-langkah yang sesuai dengan prosedur penelitian kuantitatif. Hal ini
dilakukan agar mendapatkan hasil sebaik mungkin. Namun untuk mendapatkan
hasil yang sempurna sangatlah sulit, karena dalam pelaksanaan penelitian ini
terdapat beberapa keterbatasan. Keterbatasan penelitian ini adalah.

1. Dalam pemberian soal pretest dan posttest peneliti belum mampu
mengendalikan kondisi kelas sehingga proses pembelajaran menjadi
kurang kondusif

2. Pada penelitian ini hanya meneliti pengaruh bermain balok terhadap
kecerdasan matematika anak, sedangkan aspek lainnya belum diteliti
Demikian keterbatasan dalam penelitian ini dapat dikatakan sebagai

kekurangan dari penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti. Meskipun banyak
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tantangan dan hambatan dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti bersyukur

karena penelitian ini dapat terselesaikan



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian dan analisis data dapat ditarik
kesimpulan bahwa kegiatan bermain balok berpengaruh terhadap kecerdasan
matematika anak usia 5-6 tahun di RA Darul Ulum Sadabuan berdasarkan data
yang dianalisis. Hal ini dibuktikan dengan melihat hasil nilai rata-rata kelas
eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Dengan hasil rata-rata kecerdasan
matematika anak melalui kegiatan bermain balok pada kelas eksperimen ialah
30,00 sedangkan rata-rata nilai pada kelas kontrol melalui kegiatan mewarnai
adalah 27,07. Hipotesis diuji pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh
hasil thitung = 4,785 dan tiavel = 2,160 jika thitung lebih besar dari tianel (4,785 lebih
besar dari 2,160), maka Ha diterima.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka yang menjadi saran peneliti
dalam skripsi ini adalah.
1. Bagi Guru
Diharapkan guru mampu menggunakan berbagai media pembelajaran dan
mengaplikasikan bermain sambil belajar dalam proses belajar mengajar
dan menggunakan media bermain balok dalam meningkatkan
kecerdasan matematika anak.
2. Bagi Anak
Anak diharapkan dapat meningkatkan keaktifan belajar dan

mengembangkan keterampilan motorik halusnya.
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3. Bagi Sekolah
Diharapkan pihak sekolah dapat lebih melengkapi fasilitas
pembelajaran dan meningkatkan kedisiplinan siswa dan guru selama
proses kegiatan belajar dan menerapkan metode bermain dalam proses

kegiatan pembelajaran
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Lampiran Petunjuk Pengisian Lembar Observasi
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motorik halus
anak usia dini
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- Anak dapat membuat bentuk

hewan menggunakan pensil
pada kertas

- Anak dapat membuat pola

gambar menggunakan
daun kering dan biji-bijian.

Sub Variabel Indikator Item Pernyataan Skor
Penilaian
112 (3 |4
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gunting tanpa bantuan guru

- Anak dapat menggunting

pola gambar hewan dari
daun kering

Menempel

- Anak mampu memegang lem
dan menempelkan potongan
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- Anak mampu menempel
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BB  =Belum Berkembang: 1

MB = Mulai Berkembang : 2

BSH = Berkembang Sesuai Harapan : 3
BSB = Berkembang Sangat Baik : 4




Teknik Menentukan Rentang Skor Penggunaan Kolase Terhadap Peningkatan

1.

Skor maksimum (4 x 9 = 36)

Keterengan : skor maksimum nilai tertinggi (4) dikalikandengan jumlah sub

indikator keseluruhan berjumlah 9 sehingga hasilnya adalah 36

Skor minimum (1 x 9 =9)

Keterangan : skor minimum nilai terendah (1) dikalikan dengan jumlah sub

indikator keseluruhan berjumlah 9 sehingga hasilnya adalah 9.

Rentang (36 —-9) +1 =28

Keterangan : rentang diperoleh dari jumlah skor minimum dikurang skor

minimum

Banyak Kriteria = 4

Keterangan : banyak kriteria diambil dari 4 tingkatan penilaian ( berkembang

sangat baik, berkembang sesuai harapan, mulai berkembang, dan belum

berkembang)

Panjang Kelas Interval (28 ;4 =7)

Keterangan : walaupun kelas diperoleh dari hasil penjumlahan rentang dibagi

banyak kriteria. Walaupun dari hasil perhitungan diperoleh Panjang kelas 7.
Dari Teknik penentuan skor di tas, maka klasifikasi skor mengenai motorik

halus terhadap bermain kolase:



No Interval Skor Kategori

1 29-35 Berkembang sangat baik
2 22-28 Berkembang sesuai harapan
3 15-21 Mulai berkembang

4 8-14 Belum berkembang
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Lampiran 1 . Dokumentasi

OBSERVASI PRA PENELITIAN




Lampiran 2. DOKUMENTASI

1. Treatmen Kegiatan Pengenalan Kolase




3. Pemberian lembar kegiatan anak menempel daun Nangka ke pola gambar kupu-

kupu







Lampiran 3.
Pretest

Mewarnai Kupu- Kupu

o0



Lampiran 4
Postest

Tempelkan daun Nangka kering pada sayap kupu- kupu

¥



Lampiran 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
RA DARUL ULUM SADABUAN

TAHUN PELAJARAN 2023/2024

Kelompok :TKB

Semester o

Tema : Binatang

Sub Tema : Binatang Terbang

Sub-sub tema : Kupu-kupu

KD : Nilai Agama dan Moral (1.1,1.2,3.2/4.2), Kognitif

(2.2,3.5-4.5,3.6-4.6), Bahasa (3.11-4.11), Sosial Emosional (2.6,2.7,2.8,2.9,3.14-
4.14), Fisik Motorik (3.3-4.3), Seni (3.7-4.7,3.15-4.15)

Tujuan Pembelajaran

1. Umum

a. Kognitif anak mampu berpikir kritis, berperilaku kreatif, mencerminkan
sikap ingin tahu, menganalisa, mengetahui cara memecahkan masalah,
mengenal lingkungan alam, menghitung, mengenal huruf dan angka,
mampu mengemukakan pendapat.

b. Efektif (anak percaya terhadap tuhan melalui ciptaannya, anak mampu
menyebutkan ciptaan tuhan, anak mampu bekerja sama dengan teman,
menolong teman, percaya diri, menghargai orang lain, percaya diri dan
disiplin.

c. Fisik motorik (anak mampu menirukan Gerakan kupu-kupu terbang

dengan keseimbangan)

2. Khusus
a. Anak mampu mengenal tuhan sebagai pencipta hewan, manusia,
tumbuhan (C1)
b. Anak mampu meningkatkan rasa syukur dengan berdoa sebelum dan
sesudah makan (C6)
c. Anak menampilkan gaya kupu-kupu terbang (C6)



d. Anak mewarnai gambar kupu-kupu (C6)

A. Materi Kegiatan
1. Salam dan berdo’a dengan khusyuk dan suara santun
2. Anak mengamati gambar kupu-kupu

3. Anak mewarnai gambar kupu-kupu

B. Materi Pembelajaran

1. Salam dan berdo’a sebelum belajar dengan santun dan lembut
Menggunakan jari tangan untuk mengambil lem
Mengamati alat dan bahan

Mengelompokkan daun besar dan kecil (Daun Nangka)

o B~ w N

Menempelkan daun Nangka pada pola gambar yang telah disediakan

C. Media Pembelajaran
1. Gambar kupu-kupu
2. Lem
3. Daun Nangka
4

Pensil Warna

D. Kegiatan Pembelajaran
1. Pembukaan (Kurang lebih 10 menit)

a. Salam

b. Berdoa sebelum kegiatan

c. Mengapsen kehadiran anak

d. Menyampaikan kepada anak agar selalu mencuci tangan
e. Bercakap-cakap tentang binatang bersayap “Kupu-kupu
f. Tanya jawab makanan”Kupu-kupu”

2. INTI

a. Anak mengamati alat dan bahan yang di tunjukan Guru

b. Anak diajak menyebutkan nama-nama bahan yang sudah disiapkan guru
untuk membuat bentuk “Kupu-kupu”. memakai bahan Alam ( Daun

singkong)



Anak membuat bentuk “Kupu-kupu” dari bahan alam

a o

Anak bercerita tentang proses membuat bentuk “Kupu-kupu
Anak menperlihatkan hasil karyanya.
RECALLING

Merapikan alat dan bahan yang sudah selesai digunakan

o ® w o

Anak menyebutkan nama hasil karyanya

Anak bercerita tentang perasaannya terhadap hasil karyanya
Penutup (Kurang lebih 10 menit)

Menanyakan perasaan anak setelah mengikuti pembelajaran hari ini

o ® K~ O

Berdiskusi tentang kegiatan apa saja yang sudah dilakukan pada hari ini

o

Memberikan pesan pada anak tentang pentingnya menyayangi binatang
d. Berdoa setelah kegiatan

e. Salam penutup

E. Rencana Penilaian
1. Skala Capaian Perkembangan (Ceklis)
2. Hasil Karya

Padangsidimpuan,  Oktober 2023
Kepala TK

Duma Sari Harahap. S.Ag



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
RA DARUL ULUM SADABUAN

TAHUN PELAJARAN 2023/2024

Kelompok :TKB

Semester o

Tema : Binatang

Sub Tema : Binatang Terbang

Sub-sub tema : Kupu-kupu

KD : Nilai Agama dan Moral (1.1,1.2,3.2/4.2), Kognitif

(2.2,3.5-4.5,3.6-4.6), Bahasa (3.11-4.11), Sosial Emosional (2.6,2.7,2.8,2.9,3.14-
4.14), Fisik Motorik (3.3-4.3), Seni (3.7-4.7,3.15-4.15)

Tujuan Pembelajaran

1. Umum

a. Kognitif anak mampu berpikir kritis, berperilaku kreatif, mencerminkan
sikap ingin tahu, menganalisa, mengetahui cara memecahkan masalah,
mengenal lingkungan alam, menghitung, mengenal huruf dan angka,
mampu mengemukakan pendapat.

b. Efektif (anak percaya terhadap tuhan melalui ciptaannya, anak mampu
menyebutkan ciptaan tuhan, anak mampu bekerja sama dengan teman,
menolong teman, percaya diri, menghargai orang lain, percaya diri dan
disiplin.

c. Fisik motorik (anak mampu menirukan Gerakan kupu-kupu terbang

dengan keseimbangan)

2. Khusus
a. Anak mampu mengenal tuhan sebagai pencipta hewan, manusia,
tumbuhan (C1)
b. Anak mampu meningkatkan rasa syukur dengan berdoa sebelum dan
sesudah makan (C6)
c. Anak menampilkan gaya kupu-kupu terbang (C6)
d. Anak mewarnai gambar kupu-kupu (C6)



A. Materi Kegiatan
1. Salam dan berdo’a dengan khusyuk dan suara santun
2. Anak mengamati gambar kupu-kupu

3. Anak mewarnai gambar kupu-kupu

B. Materi Pembelajaran
1. Salam dan berdo’a sebelum belajar dengan santun dan lembut
2. Menggunakan jari tangan untuk mewarnai
3. Mengamati alat dan bahan
4

Mewarnai kupu-kupu menjadi indah

C. Media Pembelajaran
1. Gambar kupu-kupu

2. Pensil Warna

D. Kegiatan Pembelajaran
1. Pembukaan (Kurang lebih 10 menit)

Salam

T &

Berdoa sebelum kegiatan

Mengapsen kehadiran anak

o o

Menyampaikan kepada anak agar selalu mencuci tangan
Bercakap-cakap tentang binatang bersayap “Kupu-kupu
Tanya jawab makanan”Kupu-kupu”

INTI

Anak mengamati alat dan bahan yang di tunjukan Guru

(S = S I

Anak diajak menyebutkan nama-nama bahan yang sudah disiapkan guru
untuk mewarnai bentuk “Kupu-kupu.

Anak menperlihatkan hasil karyanya.

RECALLING

Merapikan alat dan bahan yang sudah selesai digunakan

w ©

o &

Anak menyebutkan nama hasil karyanya

o

Anak bercerita tentang perasaannya terhadap hasil karyanya

B

Penutup (Kurang lebih 10 menit)



Menanyakan perasaan anak setelah mengikuti pembelajaran hari ini

Berdiskusi tentang kegiatan apa saja yang sudah dilakukan pada hari ini

> a -

Memberikan pesan pada anak tentang pentingnya menyayangi binatang
i. Berdoa setelah kegiatan

j. Salam penutup

E. Rencana Penilaian
1. Skala Capaian Perkembangan (Ceklis)
2. Hasil Karya

Padangsidimpuan,  Oktober 2023
Kepala TK

Duma Sari Harahap. S.Ag



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
RA DARUL ULUM SADABUAN

TAHUN PELAJARAN 2023/2024

Kelompok :TKB

Semester o

Tema : Binatang

Sub Tema : Binatang Terbang

Sub-sub tema : Kupu-kupu

KD : Nilai Agama dan Moral (1.1,1.2,3.2/4.2), Kognitif

(2.2,3.5-4.5,3.6-4.6), Bahasa (3.11-4.11), Sosial Emosional (2.6,2.7,2.8,2.9,3.14-
4.14), Fisik Motorik (3.3-4.3), Seni (3.7-4.7,3.15-4.15)
A. Materi Kegiatan

1. Salam dan berdo’a dengan khusyuk dan suara santun

2. Anak mengamati gambar kupu-kupu

3. Anak mewarnai gambar kupu-kupu

B. Materi Pembelajaran

1. Salam dan berdo’a sebelum belajar dengan santun dan lembut
Menggunakan jari tangan untuk mengambil lem
Mengamati alat dan bahan

Mengelompokkan daun besar dan kecil (Daun Nangka)

o B~ w N

Menempelkan daun Nangka pada pola gambar yang telah disediakan

C. Media Pembelajaran
1. Gambar kupu-kupu
2. Lem
3. Daun Nangka
4

Pensil Warna

D. Kegiatan Pembelajaran
1. Pembukaan (Kurang lebih 10 menit)
a. Salam
b. Berdoa sebelum kegiatan



Mengapsen kehadiran anak

o o

Menyampaikan kepada anak agar selalu mencuci tangan
Bercakap-cakap tentang binatang bersayap “Kupu-kupu
Tanya jawab makanan”Kupu-kupu”

INTI

Anak mengamati alat dan bahan yang di tunjukan Guru

T &2 N oo

Anak diajak menyebutkan nama-nama bahan yang sudah disiapkan guru
untuk membuat bentuk “Kupu-kupu”. memakai bahan Alam ( Daun
Nangka)

Anak membuat bentuk “Kupu-kupu” dari bahan alam

o o

Anak bercerita tentang proses membuat bentuk “Kupu-kupu
Anak menperlihatkan hasil karyanya.

RECALLING

Merapikan alat dan bahan yang sudah selesai digunakan

o ® w o

Anak menyebutkan nama hasil karyanya

Anak bercerita tentang perasaannya terhadap hasil karyanya
Penutup (Kurang lebih 10 menit)

Menanyakan perasaan anak setelah mengikuti pembelajaran hari ini

o ® &~ O

Berdiskusi tentang kegiatan apa saja yang sudah dilakukan pada hari ini

o

Memberikan pesan pada anak tentang pentingnya menyayangi binatang
d. Berdoa setelah kegiatan

e. Salam penutup

E. Rencana Penilaian
1. Skala Capaian Perkembangan (Ceklis)
2. Hasil Karya

Padangsidimpuan, Oktober 2023
Kepala TK

Duma Sari Harahap. S.Ag



Lampiran 6

Daftar Pretest Kelas Eksperimen

No Nama Anak Nilai Kategori
1 RZS 22 BSH
2 INL 22 BSH
3 RL 21 MB
4 HA 21 MB
5 AA 23 BSH
6 PA 23 BSH
7 DA 22 BSH
8 ACL 19 MB
9 KA 19 MB
10 DLL 18 MB
11 BAS 20 MB
12 SB 16 MB
13 CAS 18 MB
14 NK 22 BSH
15 KA 22 BSH




Daftar Pretest Kelas Kontrol

No Nama Anak Nilai Kategori
1 RZS 18 MB
2 INL 17 MB
3 RL 18 MB
4 HA 17 MB
5 AA 16 MB
6 PA 18 MB
7 DA 16 MB
8 ACL 19 MB
9 KA 20 MB
10 DL 19 MB
11 BAS 29 MB
12 SB 18 MB
13 CAS 17 MB
14 NK 18 MB
15 KA 19 MB




Lampiran 7

Daftar Postest Kelas Eksperimen

No Nama Anak Nilai Kategori
1 RZS 32 BSB
2 INL 31 BSB
3 RL 30 BSB
4 HA 30 BSB
5 AA 32 BSB
6 PA 32 BSB
7 DA 31 BSB
8 ACL 31 BSB
9 KA 28 BSH
10 DL 27 BSH
11 BAS 29 BSH
12 SB 25 BSH
13 CAS 30 BSH
14 NK 31 BSH
15 KA 31 BSH




Daftar Postest Kelas Kontrol

No Nama Anak Nilai Kategori
1 RZS 26 BSB
2 INL 26 BSB
3 RL 27 BSB
4 HA 26 BSB
5 AA 25 BSB
6 PA 27 BSB
7 DA 25 BSB
8 ACL 28 BSB
9 KA 29 BSB
10 DL 28 BSB
11 BAS 28 BSB
12 SB 27 BSB
13 CAS 28 BSB
14 NK 27 BSB
15 KA 29 BSB




Lampiran 8
Deskripsi Data

Descriptive Statistics

Maximu Std. Varianc
N Range | Minimum m Mean Deviation e
Std.

Statistic | Statistic | Statistic | Statistic | Statistic Error Statistic Statistic
Hasil pretest kelas 15 7 16 23 20.53 542 2.100 4.410
eksperime
hasil posttest kelas 15 7 25 32 30.00 .516 2.000 4.000
eksperime
hasil pretest kelas 15 4 16 20 18.00 .324 1.254 1.571
kontrol
hasil postest kelas 15 4 25 29 27.07 .330 1.280 1.638
kontrol
Valid N (listwise) 15




Lampiran 9
Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
hasil Pretest kelas eksperime .224 15 .041 .898 15 .088
Posttest Kelas eksperime .233 15 .027 .850 15 .017
Pretest kelas kontrol .167 15 .200" .932 15 .293
posttest kelas kontrol .167 15 .200" .929 15 .266

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction




Lampiran 10
Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
hasil pretest kelas Based on Mean 5.929 28 .022
eksperimen dan kelas Based on Median 3.500 28 .072
kontrol Based on Median and with 3.500 23.350 074
adjusted df
Based on trimmed mean 5.298 28 .029
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
hasil posttest kelas Based on Mean 1.380 28 .250
eksperime dan kelas Based on Median 677 28 417
kontrol Based on Median and with 677 19.193 421
adjusted df
Based on trimmed mean 1.270 28 .269




Lampiran 11
Uji Independent Sampel Test

Levene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Std. Difference
Mean Error
Sig. (2- | Differenc | Differenc

F Sig. t df tailed) e e Lower Upper
hasil pretest Equal variances 5.929 .022(4.012 28 .000 2.533 .631 1.240 3.827
kelas assumed
eksperimen dan
kelas kontrol Equal variances 4.012 | 22.85 .001 2.533 .631 1.227 3.840

not assumed 4




Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Interval of the
Difference
Std.
Sig. Mean | Error
(2- Differe | Differe
F Sig. t df | tailed) nce nce Lower | Upper
hasil posttest | Equal 1.380 250 4.78| 28 .000| 2.933 613| 1.677| 4.189
kelas variances 5
eksperime assumed
dan kelas
Vel Equal 4.78| 23.8 .000| 2.933 .613| 1.667| 4.199
variances not 5| 20
assumed




Lampiran 12

Time Schedule

Kegiatan

Tahun 2023

Bulan

Mar

Apr

Mei | Jun | Jul | Agt

Sep

Okt

Nov

Pengesahan

Penyusunan
Propsal

Bimbingan
Proposal

Seminar
Proposal

Penelitian

Bimbingan
Skripsi

Seminar Hasil

Sidang
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